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ABSTRAK 

ANALISIS KARAKTERISASI TOKOH ANTI-HERO MELALUI 

STRUKTUR TIGA BABAK PADA PLOT FILM 

“BLACK ADAM” 

Muhammad Ilham Aziz Rahmad | 1910983032 

Dalam sebuah penokohan, sangatlah erat hubungannya dengan karakterisasi 

yang membuat setiap tokoh pada cerita dan film memiliki peran, tugas dan 

keberagamannya tersendiri. Penelitian berjudul Analisis Karakterisasi Tokoh Anti-

Hero Melalui Struktur Tiga Babak Pada Plot Film “Black Adam”, bertujuan untuk 

mengkonfirmasi status jenis karakter yang diperankan oleh Teth Adam, selaku 

tokoh utama adalah menjadi tokoh Anti-Hero. 

Metode penelitian ini adalah analisis Artistik Naratif, dengan pemaparan 

teori struktur tiga babak Syd Field. Kemudian menguraikannya ke dalam sajian 

data konflik berdasarkan teori Linda Seger. Hasil uraian data konflik yang telah 

terkumpul, akan menentukan hasil verifikasi jenis karakter, antara Protagonis atau 

Antagonis dengan menggunakan metode Karen Bernardo. Jika tujuan penelitian 

telah tercapai, maka akan diakhiri dengan menyusun karakterisasi sang tokoh 

utama melalui metode Lajos Egri berupa hasil telaah Tiga Dimensi Karakternya. 

Hasil penelitian yang dilakukan, kelak menunjukkan bahwa tokoh Teth 

Adam telah terkonfirmasi sebagai tokoh Anti-Hero, karena adanya sebuah gejala 

unik, yaitu ketika ia mampu berperan menjadi Protagonis dan Antagonis di dalam 

satu plot yang sama. Hal yang menarik dari penelitian ini adalah, dimana tokoh-

tokoh sekunder di film ini terlihat tetap konsisten pada satu watak karakternya, 

sedangkan tidak bagi Teth Adam seorang diri. 

Kata kunci : Anti-Hero, karakterisasi, Struktur Tiga Babak, Film Black Adam 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Salah satu konsep penceritaan yang populer digunakan untuk merangkai 

sebuah peristiwa, adalah Teori Struktur Tiga Babak. Konsep ini tentunya terdiri 

dari babak Set-up, atau babak orientasi yang menjadi pengenalan sebuah 

peristiwa yang dirangkai agar semakin menarik untuk diikuti alur kisahnya. 

Babak konfrontasi menunjukan beragam konflik dan rintangan sehingga 

membuat cerita semakin berkesan. Terakhir adalah babak resolusi yang 

menunjukkan telah tercapainya premis dibalik peristiwa yang terjadi. 

Sosok pelaku cerita yang selalu hadir melengkapi alur suatu kisah di dalam 

film disebut sebagai tokoh, di dalam penokohan sendiri terbagi menjadi 

beberapa jenis watak karakter. Contohnya ialah karakter Protagonis yang 

merupakan tokoh sentral dan selalu digambarkan sebagai sosok Pahlawan 

(Hero), memiliki belas kasih, bahkan menjunjung tinggi sifat-sifat terpuji. 

Sedangkan karakter Antagonis, umumnya digambarkan sebagai tokoh Penjahat 

(Villain), tidak berhati nurani, bahkan memamerkan sifat-sifat tercela.   

Seiring berkembangnya konsep penceritaan dari masa ke masa, karakter 

protagonis kini berevolusi sebagai tokoh pembangun fondasi babak 

penceritaan, sedangkan karakter antagonis berevolusi menjadi tokoh yang 

menghalangi dan merusak amanat premis di setiap babak cerita tersebut. Apa 

jadinya bila terdapat tokoh yang membangun fondasi cerita, tetapi tokoh 

tersebut tidak hanya mengambil peran karakter protagonis saja, namun ia juga 

pernah memainkan peran antagonis di dalam satu plot film yang sama? 
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Belakangan ini, terdapat gejala dimana tokoh utama pada film maupun 

cerita di zaman sekarang yang digambarkan tidak selalu setia pada peran 

protagonisnya, bahkan tidak selalu mencerminkan nilai-nilai kepahlawanan. 

Berangkat dari konsep Hero dan Villain sebelumnya, maka tokoh-tokoh yang 

memiliki gejala seperti ini dikenal dengan istilah “Anti-Hero”.  

Yoshiya Nishi (2010:93) pernah menjelaskan bahwa Anti-hero telah 

memasuki popularitasnya sejak memasuki zaman perkembangan kultur pop 

modern (Modern Pop Culture) pada abad ke-20, tepatnya sejak Sutradara John 

Huston merilis film The Maltese Falcon pada tahun 1941, untuk melawan 

pakem karakterisasi konservatif yang masih terikat pada konsep Pahlawan 

(Hero) dan Penjahat (Villain). Hal tersebut muncul karena penciptaan konsep 

karakter pada sebuah film maupun cerita, selalu direpresentasikan pada produk 

budaya dan perkembangan lingkungan sosial di zaman-zaman tertentu. 

 

Gambar 1.1 Anti-Hero : A Hero We Love To Hate 

Ben Aryandiaz (2018) pernah berpendapat bahwa sejarah awal mula 

kemunculan karakter Anti-hero itu sebenarnya sudah ada sejak zaman Romawi 

dan Yunani kuno, lebih tepatnya pada kisah Thersites. Dia merupakan seorang 

tentara perang Troya (Trojan War), namun penampilannya sangatlah jauh dari 
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pahlawan perang yang gagah dan berwibawa. Thersites memiliki penampilan 

yang bisa dibilang jauh dari kata sempurna dan memiliki kecacatan.  

 

Gambar 1.2 Thersites Sang Tentara Berbadan Bungkuk 

Sifatnya pun tidak jauh berbeda, Thersites adalah sosok yang memiliki ego 

tinggi, selalu bertindak semaunya, gemar mengumpat dan berbicara vulgar, 

bahkan sering membuat onar. Tidak jarang ia membuat rekan tentaranya geram 

dan sering bertengkar dengan pendukungnya, termasuk Achilles yang lebih 

dekat dengannya. Tapi walaupun demikian, Thersites tetaplah seorang tentara 

yang pada masa itu merupakan profesi dan karir yang terpandang baik. 

Thersites juga tidak peduli dengan kompas moral orang lain dan dia akan 

bertindak sesuai dengan jalan dan nilai yang ia miliki, sehingga sifat dan 

perilaku yang dimiliki Thersites ini kemudian mempengaruhi perkembangan 

dunia literatur modern dari zaman ke zaman. 

Jika diperhatikan lebih lanjut, gejala seperti ini rupanya juga terjadi pada 

tokoh utama di film Black Adam (2022). Sejak babak orientasi hingga 

memasuki babak resolusi, tokoh utama bernama Teth Adam awalnya 

ditampakkan sebagai sosok yang gagah dan mengagumkan, sayangnya Teth 

Adam justru menjadi sosok senjata pembunuh massal akibat ia mengalami 
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kebingungan, sehingga Teth Adam tidak tahu apa tujuannya sebagai tokoh 

utama. Tidak sampai di situ, Teth Adam juga memiliki kemiripan dengan kisah 

Thersites di mana ia sering bertentangan dengan tokoh-tokoh pendukungnya, 

sehingga amanat premis sulit tercapai akibat Teth Adam yang memperkeruh 

keadaan. Bagaimanapun itu, Teth Adam pada akhir cerita tetap menunjukkan 

sifat peduli, walau cara yang ia lakukan sangatlah tidak terpuji dalam 

menuntaskan setiap konflik dan rintangan. 

Dari kasus tersebut, tokoh Teth Adam sangatlah mustahil untuk dikatakan 

sebagai sosok terpuji yang sepenuhnya protagonis, bahkan juga mustahil untuk 

dinyatakan sebagai sosok tercela yang sepenuhnya antagonis, karena terlihat 

dari kepribadiannya yang sangat abu-abu dan apatis dalam bertindak.  

 

Gambar 1.3 dan 1.4 Fredric Jameson (kiri), Buku The Jameson Reader (kanan) 

Anti-hero sebenarnya masih dianggap sebagai satu individu penokohan 

yang terasingkan oleh masyarakat, tetapi menarik jika dimanfaatkan untuk 

menyusun penceritaan, seperti yang ditulis oleh Fredric Jameson, Michael 

Hardt dan Kathi Weeks (2000:164) yang berjudul The Jameson Reader.   
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B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang tertera di atas dapat diperoleh sebuah rumusan 

masalah, yaitu antara lain: 

1. Bagaimana pembagian struktur tiga babaknya? 

2.  Bagaimana peranan Teth Adam pada setiap konflik yang muncul di tiap 

babak? 

3. Bagaimana tokoh Anti-hero dikarakterisasikan? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini dilaksanakan agar benar-benar menjabarkan 

semua informasi mengenai perwatakan tokoh, sesuai dengan naratif pada plot 

film Black Adam yang diantaranya adalah: 

1. Mengkonfirmasi bahwa sosok bernama Teth Adam adalah tokoh Anti-hero 

berdasarkan analisis konflik dan penokohan, di setiap babak penceritaannya. 

2. Menyelidiki dan mengkaji, bagaimana tokoh Anti-hero menjadi 

karakterisasi yang menarik pada sebuah plot film. Lalu menunjukkan apa 

saja kontribusi tokoh Anti-hero seperti Teth Adam, dalam membangun 

fondasi babak cerita. 

3. Memperoleh informasi terkait seperti apa gambaran tokoh Anti-hero yang 

dicirikan melalui sosok Teth Adam, untuk menemukan hal-hal apa saja yang 

menunjang penelitian terhadap tokoh tersebut. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Adapun manfaat teoretis pada penelitian film Black Adam ini yang 

diharapkan dapat menjadi sebuah sumbangan atas penelitian film terkait 

ilmu naratif, terutama dalam penokohan. Selain itu penelitian ini diharapkan 

juga mampu memberi ruang bagi perkembangan studi teorisasi karakter agar 

membuka kemungkinan terkait adanya ruang alternatif terhadap 

karakterisasi yang unik dan berbeda pada umumnya. Kemudian penelitian 

ini juga diharapkan dapat memperkaya referensi kepustakaan bagi 

mahasiswa, peneliti, serta masyarakat umum yang meneliti karakterisasi 

tokoh, terutama yang berfokus kepada konsep-konsep penokohan Anti-

Hero. 

Tokoh anti-hero tidak selalu digambarkan hitam atau putih sepenuhnya, 

bahkan tidak bersifat baik atau jahat sepenuhnya. Mereka adalah karakter 

yang memiliki motivasi dan kompleksitas yang unik dan realistis. Dengan 

banyaknya peran dan kepribadiannya yang beragam, tentunya tokoh ini 

memiliki watak tersendiri yang menunjukkan bahwa ia bukanlah Tritagonis, 

Deutragonis, ataupun Foil. Bahkan jika tokoh anti-hero berperan sebagai 

tokoh utama yang menjadi pembangun fondasi cerita, hal tersebut sama 

sekali tidak menunjukkan bahwa dia sepenuhnya Protagonis maupun 

Antagonis. Diharapkan penelitian ini dapat membawakan sebuah inspirasi 

yang mendorong dan memotivasi peneliti lainnya dalam mengembangkan 

riset ilmu karakterasi pada tokoh anti-hero melalui studi film lainnya. 
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2. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis yang diharapkan dapat memberi sebuah 

kontribusi pada pemahaman tentang karakterisasi tokoh Anti-Hero sebagai 

bentuk edukasi dalam melatih kemampuan analisa, agar tidak terburu-buru 

membuat asumsi atau menciptakan kesimpulan yang tidak tepat. Seperti 

contoh umumnya, hingga saat ini konsep karakterisasi tokoh dalam 

penceritaan masih bergantung pada stereotip tokoh baik dan tokoh jahat 

yang terkesan biner, sedangkan keberadaan karakter anti-hero sendiri 

dirancang untuk menggambarkan keberagaman spektrum sosial melalui 

nuansa moral dan mewakili kompleksitas manusiawi yang menantang pola 

pikir biner dalam menilai karakter tokoh atau seseorang.  

Karakter anti-hero dapat memberikan pesan moral berupa, jangan 

mudah menghakimi sesuatu jika belum mengenali dan mengetahui 

sepenuhnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sikap dan perilaku 

seorang anti-hero yang diyakini terdapat kaitannya terhadap watak manusia 

di dunia nyata. Selain itu, Penelitian film Black Adam juga diharapkan dapat 

memperluas wawasan bagi para pembuat film dan penulis skenario dalam 

memerhatikan karakterisasi, sebelum merancang konsep penokohan yang 

akan ditampilkan ke dalam karya filmnya kelak. Dengan demikian, konsep 

karakterisasi anti-hero dapat memberikan keunikan tersendiri di luar 

lingkup stereotip penokohan yang terkesan konservatif.  
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